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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji performa cover pada chute 
cross conveyor dalam menghilangkan losses brondolan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 29 November – 22 Desember 2024 di PT. Brahma Bina Bakti, Desa Suko Awin Jaya, 
Kecamatan Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Cross Conveyor adalah 
sebuah Conveyor yang berfungsi untuk membawa brondolan hasil pemipilan kembali tankos 
dari USB Conveyor menuju Fruit Elevator. Namun dalam prosesnya, terdapat calyx dan 
brondolan yang tercecer pada lantai area cross conveyor dan hal ini disebabkan oleh chute 
atau tempat keluarnya brondolan pada cross conveyor tidak memiliki penutup. Tentunya, 
masalah tersebut menyebabkan terjadinya losses brondolan dan aktivitas pembersihan pada 
lantai yang dilakukan secara berulang kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cover yang 
dibuat pada chute cross conveyor dapat berfungsi dengan baik. Dengan adanya cover 
tersebut, losses brondolan yang semula mencapai 1,9 kg/hari, tercatat menjadi 0 kg/hari. 
Tidak hanya itu, dengan tidak ada nya calyx dan brondolan yang tercecer di lantai area cross 
conveyor, maka aktivitas pembersihan yang dilakukan secara berulang, tidak perlu lagi 
dilakukan. Secara ekonomi, pembuatan cover pada chute cross conveyor menguntungkan, 
karena nilai B/C > 1 yaitu 2,77. Hal ini mengartikan bahwa pembuatan cover sangat layak 
dilakukan karena manfaatnya jauh lebih besar dibanding biayanya. 

Kata Kunci: Chute Cross Conveyor, Losses Brondolan, Pembersihan, Cover

 

PENDAHULUAN 

 Pada stasiun Threshing di PT. Brahma Bina Bakti terdapat sebuah cross 

conveyor yang berfungsi untuk membawa brondolan ke fruit elevator yang merupakan 

hasil dari proses pemipilan kembali TBS (tandan buah segar) pada USB conveyor 

(Stephanie et al., 2018). Namun, dalam praktiknya, conveyor ini sering mengalami 

masalah terkait dengan terjadinya losses brondolan, yaitu hilangnya brondolan yang 

seharusnya dapat diproses lebih lanjut (Ma’sum et al., 2023). 

Losses brondolan terjadi di lantai area cross conveyor karena berbagai faktor, 

salah satunya adalah kurang optimalnya desain atau pelindung pada chute cross 

conveyor. Tanpa adanya penutup atau cover yang memadai, brondolan sering kali 

terjatuh atau terbuang saat melewati conveyor dan hal ini dapat menyebabkan 

kerugian yang signifikan (Indoraya & Syahputri, 2022). Kerugian ini tentu berdampak 

MODIFIKASI COVER PADA CHUTE CROSS CONVEYOR UNTUK 

MENGHILANGKAN LOSSES BRONDOLAN 
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pada produktivitas dan keberlanjutan operasional industri, karena brondolan yang 

hilang seharusnya dapat dimanfaatkan dalam proses produksi (Nababan et al., 2019). 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya inovasi dalam pembuatan cover atau 

pelindung pada chute cross conveyor (Setiyanto et al., 2019). Pembuatan cover yang 

dirancang dengan baik dapat meminimalkan terjadinya losses brondolan, menjaga 

agar brondolan tetap terjaga dengan baik selama proses pengangkutan, serta 

meningkatkan efisiensi dari cross conveyor.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 29 November - 22 Desember 2024 

dan dilakukan pada saat magang di PT. Brahma Bina Bakti, Triputra Agro Persada, 

Kecamatan Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Alat yang digunakan 

pada penelitian ini diantaranya yaitu chute cross conveyor, blender potong besi, mesin 

las, mesin gerinda tangan, gerinda duduk, timbangan digital, roll meter dan stopwatch. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu plat 6 mm 520x1000, plat 4 mm 590x680, 

pipa pejal 1,5 inch, pipa besi 2 inch, kawat las dan cat dasar. Parameter yang diamati 

adalah calyx dan brondolan, losses brondolan, lama waktu pembersihan serta jam 

olah. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Pengambilan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan dan menimbang berat 

calyx dan brondolan yang ada dilantai selama 10 hari. Kemudian dilanjutkan 

dengan menghitung durasi waktu pembersihan menggunakan stopwatch. 

2) Perancangan 

Design cover dapat dilihat pada gambar 3.1 dan penerapan cover pada chute 

cross conveyor pada gambar 3.2. 

  
(a)    (b) 

Gambar 3.1 (a) (b) Design Cover 

 
Gambar 3.2 Penerapan Cover 

3) Persiapan Bahan 

3
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Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan cover pada chute cross conveyor 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Bahan Pembuatan Cover 

Bahan Jumlah (buah) Ukuran (mm) Berat (kg) 

Plat 4 mm 1 590 x 680 11,60 

Plat 6 mm 1 520 x 1000 22,50 

Pipa Besi 2 inch 2 160 1,24 

Pipa Pejal 1,5 inch 2 170 0,24 

4) Perhitungan 

Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat engsel dan plat 

cover dalam menahan beban serta berapa lama cover dapat bertahan. 

Perhitungan dimulai dengan menghitung berapa beban yang diterima engsel 

terhadap cover. 

 Gaya Berat Total 

W = m x g 

W = (Massa Plat + Massa Total Engsel) x g 

W = (11,60 kg + 1,48 kg) x 9,81 m/s2 

W = 12,98 kg + 9,81 m/s2 

W = 127,36 N 

 Reaksi Engsel Atas (RA) 

RA x Jarak Engsel = W x Pusat Massa 

RA x 0,170 m = 127,36 N x 0,255 m 

RA =(127,36 N x 0,255 m)/(0,170 m) 

RA = 191,04 Nm 

 Reaksi Engsel Bawah (RB) 

RB = W – RA 

RB = 127,36  – 191,04  

RB = - 63,68 Nm 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, engsel atas menahan gaya tekan 
sebesar 191,04 Nm (arah ke bawah). Sedangkan engsel bawah mengalami gaya 
tarik sebesar 63,68 Nm (arah ke atas) (Chiarli & Susilo, 2021). Langkah 
selanjutnya yaitu menghitung beban terhadap cover. 

 Berat Brondolan 

W = m x g 

W = massa brondolan x g 

W = 0,5 kg x 9,81 m/s2 

W = 4,905 N  

 Tekanan Pada Plat 

P = W/A 

P = Beban plat / luas permukaan plat 

P = 4,905 N / 0,4012 m2 

P = 12,23 Pa 

 Tegangan Pada Plat  

σ = P / t 

11
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σ = Tekanan pada plat / tebal plat 

σ = 12,23 Pa / 0,004 m 

σ = 3.06 kPa 

Dari hasil yang sudah didapat, diperkirakan plat yang digunakan sebagai 
cover pada chute cross conveyor, aman dan mampu menahan beban brondolan 
dengan baik karena tegangan yang terjadi pada plat sangat kecil yaitu 3,06 kPa 
dibandingkan batas kekuatan plat baja karbon yaitu 250 Mpa – 600 Mpa (Hamid, 
2016). 

Setelah melakukan perhitungan beban, selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan lama umur cover dapat bertahan. Laju korosi yang biasanya terjadi di 
pabrik kelapa sawit yaitu diantara 400 – 700 µm/tahun atau 0,4 – 0,7 mm/tahun 
(Eka Febriyanti et al., 2023). Jika laju korosi yang terjadi yaitu 0,6 mm/tahun, maka 
perhitungan umur yang dilakukan menggunakan rumus : 
Umur Cover = (Ketebalan Plat)/(Laju Korosi) 
Umur Cover = (4 mm)/(0,6 mm/tahun) 
Umur Cover = 6,7 tahun 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, plat cover yang akan 
digunakan pada chute cross conveyor diperkirakan mampu bertahan maksimal 5 
tahun, karena dari hasil yang diperoleh plat akan habis dalam rentang waktu 6 
tahun.  

5) Pembuatan 

Pembuatan cover dilakukan dengan pengelasan agar plat dapat terpasang 

pada chute cross conveyor. 

6) Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan cara uji fungsional, apabila cover dapat 

berfungsi dengan baik, maka akan dilanjutkan analisa data. Apabila cover tidak 

berfungsi dengan baik, maka akan kembali dilakukan perancangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Losses Brondolan Sebelum Pembuatan Cover 

Losses brondolan sebelum pembuatan cover dapat dilihat pada tabel 4.1    

Tabel 4.1 Penimbangan Calyx dan Brondolan  

No 
Waktu 

Pengamatan 
Waktu Olah 

(Jam) 
Calyx 
(Kg) 

Brondolan 
(Kg) 

Calyx & Brondolan 
(Kg) 

1 29/11/2024 13,41 2,2 2 4,2 

2 02/12/2024 18,5 2,6 1,7 4,3 

3 03/12/2024 12,75 2,2 1,9 4,1 

4 04/12/2024 15,92 2,3 1,8 4,1 

5 05/12/2024 15,5 2,3 1,8 4,1 

6 06/12/2024 12 2,2 1,6 3,8 

7 07/12/2024 17,42 2,4 2 4,4 

8 09/12/2024 19,58 2,7 2,1 4,8 

9 10/12/2024 18,17 2,5 1,9 4,4 

10 11/12/2024 20 2,7 2,2 4,9 

Total 163,25 24,1 19 43,1 

Rata-Rata 16,33 2,4 1,9 4,3 

2
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Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa total berat brondolan 

yang tercecer di lantai mencapai 1,9 kg/hari. 

Losses Waktu Pembersihan Sebelum Pembuatan Cover 

Losses waktu pembersihan sebelum pembuatan cover dapat dilihat pada tabel 4.2  

Tabel 4.2 Waktu Pembersihan 

No 
Waktu 

Pembersihan 

Lama Pembersihan 

(Menit) 

1 29/11/2024 15 

2 02/12/2024 16 

3 03/12/2024 14 

4 04/12/2024 16 

5 05/12/2024 15 

6 06/12/2024 15 

7 07/12/2024 13 

8 09/12/2024 17 

9 10/12/2024 16 

10 11/12/2024 16 

  Total 153 

  Rata-Rata 15,3 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas, durasi pembersihan pada 

area cross conveyor tercatat sebesar 15,3 menit per hari.  

Hasil Perancangan Cover 

Dari hasil perhitungan pada bab 3, didapat hasil perancangan cover seperti pada 

gambar 4.1 a dan b. Sedangkan spesifikasi cover, dapat dilihat pada tabel 4.3. 

   
(a)            (b) 

Gambar 4.1 (a) Sebelum Pembuatan Cover (b) Sesudah Pembuatan Cover 

Tabel 4.3 Spesifikasi Cover 

Bagian Cover Bahan Jenis 
Ukuran 

(mm) 

Berat 

(kg) 

Jumlah 

(buah) 

Engsel Pipa Pejal Aluminium ⌀ 38 170 0,62 2 

 Pipa Besi Seamless ⌀ 60 160 0,12 2 

Cover Vertikal Plat 4 mm Carbon Steel Plate 590 x 680 11,60 1 

Cover Horizontal Plat 6 mm Carbon Steel Plate 520 x 1000 23,20 1 

3

6

12

17

21

Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3186820192

Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3186820192



 

Dari hasil perancangan, dimensi alat sudah memenuhi kekuatan untuk menahan 
beban. Engsel dapat menahan beban terhadap plat, kemudian plat dapat menahan 
beban terhadap brondolan. 
Hasil Pengujian 

Hasil pengujian sesudah pembuatan cover dapat dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5. 

Tabel 4.4 Losses Brondolan Sesudah Pembuatan Cover

No 
Waktu 

Pengamatan 

Waktu Olah 

(Jam) 

Calyx 

(Kg) 

Brondolan 

(Kg) 

Calyx & Brondolan 

(Kg) 

1 16/12/2024 20 0 0 0 

2 17/12/2024 16,5 0 0 0 

3 18/12/2024 16,84 0 0 0 

4 19/12/2024 16,92 0 0 0 

5 20/12/2024 17,92 0 0 0 

  Total 88,18 0 0 0 

  Rata-Rata 17,64 0 0 0 

Dari tabel hasil pengujian diatas, diketahui bahwa calyx dan brondolan mencapai 

nilai 0. Hal ini dapat diartikan bahwa setelah pemasangan cover pada chute cross 

conveyor, tidak adanya lagi losses brondolan yang terjadi atau tercecer di lantai area 

cross conveyor.

Tabel 4.5 Losses Waktu Pembersihan Sesudah Pembuatan Cover

No Waktu Pembersihan Lama Pembersihan (Menit) 

1 16/11/2024 0 

2 17/12/2024 0 

3 18/12/2024 0 

4 19/12/2024 0 

5 20/12/2024 0 

 Total 0 

 Rata-Rata 0 

Dari tabel diatas, diketahui waktu pembersihan calyx dan brondolan dengan nilai 

yaitu 0. Hal ini dapat diartikan bahwa sesudah pemasangan cover pada chute cross 

conveyor, tidak ada aktivitas pembersihan yang dilakukan secara berulang. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisa perbandingan. Analisa perbandingan dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Kondisi Sebelum dan Sesudah Pembuatan Cover 

Aspek 
Sebelum  

Pembuatan Cover 

Sesudah 

Pembuatan Cover 
Perubahan 

Losses  

Brondolan 
1,9 Kg/Hari 0 Kg/Hari 

Berkurang 

100% 

Waktu 

Pembersihan 
0,25 Jam/Hari 0 Jam/Hari 

Berkurang 

100 % 

Dari tabel diatas, dapat diartikan bahwa sebelum pembuatan cover pada chute 

cross conveyor, losses brondolan tercatat 1,9 kg/hari dan waktu pembersihan yang 

dilakukan adalah 0,25 jam/hari. Namun setelah pembuatan cover, terjadi perubahan 

1

2

13

Page 10 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3186820192

Page 10 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3186820192



 

yang signifikan, losses brondolan berhasil ditekan hingga mencapai nilai nol. Selain 

itu, dengan tidak adanya material yang tercecer, aktivitas pembersihan yang 

sebelumnya dilakukan 0,25 jam/hari, tidak lagi diperlukan. 

Analisa Biaya 

Analisa biaya adalah proses sistematis untuk menghitung, mengevaluasi, dan 

membandingkan berbagai pengeluaran yang diperlukan dalam suatu proyek, 

produksi, atau kegiatan bisnis (Rahman, 2012). 

Sebelum Pembuatan 
Losses brondolan yang terjadi di area cross conveyor mencapai 1,9 kg per hari. 

Meskipun jumlah ini tampak kecil dalam skala harian, namun jika diakumulasikan 
dalam jangka waktu yang lebih panjang dan skala yang lebih besar, maka dampaknya 
menjadi signifikan. Dalam satu tahun, total losses brondolan yang terjadi diperkirakan 
mencapai 570 kg. 

Dengan harga Tandan Buah Segar (TBS) per kilogram (Media InfoSawit Jambi 
periode 20-26 Desember) yaitu Rp.3.728,39, maka potensi kerugian finansial yang 
dialami perusahaan akibat losses brondolan ini adalah sebesar Rp. 2.125.182 per 
tahun. Jika losses ini terus berlanjut tanpa adanya upaya perbaikan, maka dalam 
periode 5 tahun, perusahaan dapat mengalami total kerugian hingga Rp.10.625.910. 
Sesudah Pembuatan 
Tabel 4.7 Rincian Biaya 

No Uraian Jumlah 
Harga Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

1 Plat 6 mm 1 Lembar 2.250.000 2.250.000 

2 Plat 4 mm 1 Lembar 1.115.000 1.115.000 

3 Kawat Las 1 Kg 25.000 25.000 

4 Honor Mekanik   126.900 

5 Biaya Energi   111.000 

6  Biaya Design   200.000 

   Total 3.827.900 

Berdasarkan tabel rincian biaya yang telah disajikan, total biaya yang 
dikeluarkan untuk proses pembuatan cover pada chute cross conveyor mencapai 
Rp.3.827.900. Biaya ini mencakup seperti pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja 
terhadap proses pembuatan, biaya energi dan biaya design. 
Benefit Cost Ratio  

Benefit Cost Ratio (BCR) atau Rasio Manfaat Biaya adalah suatu metode 

analisis ekonomi yang digunakan untuk menilai kelayakan suatu proyek atau investasi 

dengan membandingkan total manfaat yang diperoleh dengan total biaya yang 

dikeluarkan (Sururi & Agustapraja, 2020). 

Perhitungan nilai Benefit Cost Ratio dapat diperoleh dengan rumus : 

BCR = (Total Manfaat)/(Total Biaya) 

BCR = (Keuntungan Pembuatan )/(Biaya Pembuatan) 

BCR = (Rp.10.625.910.)/(Rp.3.827.900.) 

BCR = 2,77 

1
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Dari perhitungan BCR diatas, didapat nilai 2,77 (>1). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembuatan cover sangat layak dilakukan karena manfaatnya lebih besar dibanding 

dengan biayanya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Secara fungsional, cover yang dibuat pada chute cross conveyor dapat berfungsi 

dengan baik. 

2. Calyx dan brondolan yang ada dilantai sebelum pemasangan cover, mencapai 

4,31 kg/hari dan dilakukan pembersihan selama 15 menit/hari. Sedangkan 

sesudah pemasangan cover, tidak ada calyx dan brondolan yang jatuh ke lantai 

serta tidak adanya aktivitas pembersihan yang dilakukan. 

3. Losses brondolan sebelum pembuatan cover mencapai 1,9 kg/hari. Sedangkan 

sesudah pembuatan cover, losses brondolan tercatat 0 (nol) pada area cross 

conveyor. 

4. Secara ekonomi, pembuatan cover pada chute cross conveyor menguntungkan, 

karena nilai B/C > 1 yaitu 2,77. Hal ini mengartikan bahwa pembuatan cover 

sangat layak dilakukan karena manfaatnya lebih besar dibanding biayanya. 

Saran  

Perlu adanya analisa lanjutan yaitu potensi kecelakaan kerja yang dapat 

menyebabkan kerugian yang lebih besar tentunya bagi perusahaan. 
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